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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman fikih Aadanah
dan tanggung jawab perlindungan anak dan menganalisis pengaruh pemahaman fikih
hadanah terhadap tanggung jawab perlindungan anak. Penelitian ini dilakukan pada
masyarakat RT.02 RW.05 Sudimara Timur Ciledug Kota Tangerang Banten.
Populasi berjumlah 94 rumah tangga yang terdiri dari ayah dan ibu. Sampel
penelitian 50 orang dengan rincian 25 orang berstatus ayah dan 25 orang bestatus
ibu. Instrumen pengumpul data pemahaman fikih /Zadanaf menggunakan tes pilihan
ganda dengan lima pilihan, sedangkan tanggung jawab terhadap perlindungan anak
menggunakan angket skala Likert dengan lima pilihan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya tingkat pemahaman fikih fadanaft dan tanggung jawab
perlindungan anak yang tinggi dan memuaskan; dan terdapat pengaruh pemahaman
fikih fadanah terhadap tanggung jawab perlindungan anak. Pengaruh pemahaman
fikih Aadanah terhadap perlindungan anak sebesar 36%. Tinggi rendahnya tanggung
jawab terhadap perlindungan anak dipengaruhi oleh pemahaman fikih fadanah.
Orangtua diharapkan menyadari pentingnya Aadanafi dan perlindungan anak agar
dapat mengembangkan bakat, minat, potensi dan kemampuan anak secara optimal.

Kata kunci: fikih hadanah, perfindungan, pendidikan, anak, sosial

Abstract

This study aims to describe the level of understanding of fikih /fadanafi and the
protection of children's responsibilities, and to analyze the influences of fikih Aadanali to
the responsibility of children protection. The research was conducted on people of RT.02
RW.05 East Sudimara, Ciledug, Tangerang City, Banten. The population is 94
households consisting of fathers and mothers. The research samples are 50 people with
25 of them are fathers and 25 are mothers. The instruments for collecting data about the
understanding of fikih /adanal use a multiple-choice test with five options, whereas the
instruments for collecting data about the responsibility of children protection use a Likert
scale questionnaire with five choices. The results of this study show that the level of
understanding to fikih fiadanal and the responsibility of children protection is high and
satisfying; and there is a positive and significant influence in understanding fikih
hadanalito the responsibility of children protection. The influence of understanding fikih
hadanah to the responsibility of children protection is 36%. The level of the
responsibility of children protection is affected by the understanding of fikih /adanah.
Parents are expected to realize the importance of fadanaf and children protection in
order to develop talents, interests, potentials and abilities of children optimally.

Keywords : figh hadanah, protection, education, health, social
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A. Pendahuluan

Anak merupakan rahmat dan
karunia Tuhan Yang Maha Esa. Karena
merupakan rahmat dan karunia Tuhan
dalam dirinya melekat harkat dan
martabat sebaagai manusia seutuhnya.
Banyak sebutan dan harapan terhadap
anak diantaranaya: anak merupakan
tunas, potensi, dan generasi muda
penerus cita-cita perjuangan bangsa Anak
memiliki peran setrategis dan mempunyai
ciri dan sifat khusus yang menjamin
kelangsungan eksistensi bangsa dan
negara pada masa depan.

Masa depan bangsa dan negara
berada pada pundak anak-anak bangsa
yang hidup pada masa sekarang. Anak
memerlukan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal, baik fisik, mental maupun
sosial dan berakhlak mulia agar tumbuh
tanggung jawab dalam dirinya. Agar anak
bertanggung jawab pada saat anak-anak
dan di masa depan perlu dilakukan upaya
perlindungan. Perlindungan  yang
diberikan pada anak antara lain dalam
bentuk pengasuhan serta perlindungan
dalam bidang agama, pendidikan,
kesehatan, sosial dan khusus.

Harapan  atas  perlindungan
terhadap anak masih terabaikan bahkan
terjadi tindak kekerasan dalam bentuk
pengabaian dan penelantaran pada anak.
Pengabaian perlindungan anak dalam
bidang pendidikan oleh orang tua
terhadap anak seperti banyak didapati
anak yang putus sekolah karena terpaksa
atau dipaksa berhenti oleh orang tua
akibat keadaan ekonomi orang tua. Data
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menunjukkan setiap
tahunnya 1,5 juta anak tidak melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.'
Selain pengabaian oleh orang tua, pada
lembaga pendidikan terjadi tindakan
kekerasan seksual oleh tenaga pendidik
terhadap anak di sekolah. Berbagai kasus
yang menyangkut pelecehan seksual
terhadap anak-anak seperti  kasus
pencabulan pada anak, kasus anak SD
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yang berhubungan intim dengan gurunya
sendiri di sekolah.”

Anak juga sering mengalami
tindak  kekerasan. Data  kekerasan
terhadap anak menunjukkan, pada tahun
2003 ada 9 kasus, dan tahun 2004 ada 14
kasus di Polda Metro Jaya. ° Angka ini
tidak menggambarkan angka Jakarta,
apalagi angka nasional, yang sudah pasti
jauh di atas angka yang dilaporkan media
massa dan yang dilaporkan ke RPK Polda
Jaya.

Salah satu penyebab terjadinya
pengabaian perlindungan terhadap anak
khususunya di kalangan orang tua
muslim adalah kurang dipahaminya figh
hadanah. Hadanah adalah mendidik anak-
anak yang tidak dapat mengurus diri
sendiri menurut umur tertentu oleh orang
yang  berhak  terhadapnya,  yaitu
dikalangan keluarganya.

Kurang dipahaminya Jigh
hadanah di kalangan orangtua muslim
telah berakibat seperti catatan seorang
ahli jiwa yang memberikan konsultasi
yang ditulis seorang budayawan. Dalam
catatan ahli ilmu jiwa tersebut tertulis:
“bukan tanggung jawab saya; salah dia
sendiri; bukan salah orang tua; istri tidak
ada perhatian pada anak-anak kami;
bapak tidak pernah ada di rumah; curiga
saja; tidak ada kepercayaan pada anak;
anak bandel; tidak mau mendengar
nasehat orang tua; mau bersenang-senang
saja; malas belajar; melawan guru; cepat
menyerah; tidak tekun; tidak gigih; ingin
maju tapi dengan gampang saja; tidak
tahu mau jadi apa; terserah mama papa
saja; ada doku semua beres; fasilitas
dong; Cepat rasa puas; itu kan hak saya;
Peduli amat dengan orang lain; tidak
boleh kalah dong!™*

Uraian-uraian di atas
menunjukkan kurang dipahaminya figh
hadanah  oleh sebagaian orang tua
muslim, dan telah terjadi pengabaian
tanggung jawab orang tua terhadap
perlindungan pendidikan anak. Sehingga
perlu diadakan penelitian seberapa besar
tingkat pemahaman figh #hadanah dan
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tanggung jawab orang tua terhadap
perlindungan anak, serta pengaruh
pemahaman orang tua tentang figh
hadanah terhadap perlindungan anak.

Penelitian ini  menggunakan
metode asosiatif  deskriptif, karena
mencari dugaan hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya.’
Pendekatan  penelitian menggunakan
survei-korelasi. Penelitian survei
bertujuan bukan hanya memaparkan data
tentang obyeknya, tetapi juga
menginterpretasikan dan membandingkan
suatu ukuran tertentu yang sudah
ditetapkan.®  Penelitian  korelasional
adalah penelitian yang bertujuan melihat
hubungan antara dua gejala atau lebih.
Hubungan dalam penelitian korelasi
adalah hubungan linear berupa hubungan
timbal balik antar dua variabel.’

Penelitian ini menggunakan
desain penelitian sebagai berikut:

Tanggung jawab
perlindungan anak

Pemahaman figh faganai
I Pengertian tujuan dan

maniiat 1. Petlindungan
Ketentuan Mukum :> Apama
Syarat dan rukun 1] 2. Perlindungan
Pihak pihak yang berhak T kesehatan
alas fadenah 3 Petlindungan
5. Sebab gugurnya hak pendidikan
falanah 4. Perlindungan
0. Pilihan anak atas fadanah susial
7. Hikmah fadinah 5. Petlindungan
khusus

P

Gambar 1. Desain Penelitian Pengaruh
Pemahaman Figh Hadanah
terhadap Tanggung Jawab
Perlindungan anak

Desain penelitian Gada gambar 1
menunjukkan bahwa pemahaman figh
hadanah meliputi: pengertian, tujuan dan
manfaat, ketentuan hukum, syarat dan
rukun, hak, sebab gugurnya hak, pilihan,
serta hikmah fadanalt memberi pengaruh
terhadap tanggung jawab perlindungan
anak meliputi: agama, pendidikan,
kesehatan, sosial, dan khusus. Besaran
tingkat pengaruh pemahaman figh
hadanah  terhadap tanggung jawab
perlindungan anak terlihat dari nilai
koefisien determinasi (r°).

Penelitian ini dilaksanakan pada

Masyarakat RT 02 RW 05 Kelurahan
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Sudimara Timur Kecamatan Ciledug
Kota Tangerang Provinsi Banten. Adapun
populasi penelitian ini adalah orang tua
yang terdiri dari ayah dan ibu berjumlah
94 orang dari 47 keluarga. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik
sampel tertimbang dan teknik simple
random  sampling. Teknik  sampel
tertimbang dalam hal ini yaitu seimbang
antara jumlah sampel ayah dan jumlah
sampel ibu. Sedangkan simpie ranmdom
sampling adalah ~ sampel yang dambil
secara acak sederhana. Dari populasi
sebanyak 94 orang yang terdri 47 orang
yang berkedudukan sebagai ibu dan 47
orang yang berkedudukan sebagai ayah.
Sampel diambil sebanyak 50 orang.
Teknik pengumpulan data
pemahaman figh fadanah menggunakan
tes multiple choice dengan lima pilihan.
Dan data tanggung jawab perlindungan
anak menggunakan Skala Likert dengan 5
pilihan. Pengembangan instrumen
penelitian dalam bentuk tes maupun
angket disesuaikan dengan kisi-kisi.
Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh
pemahaman figh hadanah terhadap
tanggung jawab perlindungan anak.

B. Pemahaman Figh Hadanah
Menurut  Supardi, pemahaman
adalah mengerti akan hubungan antar
faktor-faktor, konsep, data, hubungan
sebab akibat dan penarikan kesimpulan.
Lebih lanjut dinyatakan pemahaman
seseorang akan terlihat dari kemampuan
mengungkapkan gagasan, membedakan

atau membandingkan,
menginterpretasikan,  mendeskripsikan,
menjelaskan dan menceritakan
kemabali.®

Banyak  konsep-konsep  dan

aturan-aturan figh yang harus dipahami
oleh umat Islam. Di antara konsep-
konsep dan aturan figh yang harus
dipahami umat Islam adalah  figh
hadanah. Perkataan fiadanahr  diambil
daripada perkataan a/- fidn yang berarti
rusuk atau dada. Ia dikaitkan dengan
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pengasuhan kerana pada kebiasaannya
pengasuh meletakkan anak-anak yang
diasuh  di  atas  rusuknya  atau
pangkuannya.” Dari sudut bahasa,
hadanah bererti menjaga dan mengasuh
anak kecil dengan menanggung nafkah
dan mendidiknya.

Menurut Panitia Muzakarah Ulama,
hadanah adalah usaha untuk menjaga,
merawat, dan memelihara anak yang
belum mampu mengurus kepentinganya
sendiri.'” Dari pengertian ditersebut,
mengacu kepada perkembangan psikologi
berdasarkan umur maka yang dimaksud
anak adalah mereka yang berada masa
pranatal atau sebelum dilahirkan atau
masa janin, sesaat anak setelah dilahirkan
umur 0-2 tahun, anak Balita yaitu umur
3-5 tahun, anak masa pra sekolah yaitu
umur 5-6 tahun, masa sekolah dasar umur
6 -13.

Hukum /fadanaf terhadap anak-
anak adalah wayjib, karena
mengabaikannya berarti membiarkan
anak terhadap bahaya dan kebinasaan.
Para  ulama  menetapkan  bahwa
pemeliharaan anak itu hukumnya adalah
wajib, sebagaimana wajib memeliharanya
selama berada dalam ikatan perkawinan.
Adapun dasar hukum mengikuti umum
perintah Allah untuk membiayai anak dan
istri dalam firman Allah pada surat al-
Baqarah ayat 233 yang artinya “adaiah
kewajiban avah untuk memberi nafkah
dan pakaian untuk anak dan istrinva.""

Lebih lanjut dalam konsep
hadanah, perawatan anak terbagi menjadi
dua pengertian yaitu; Pertama, perawatan
dilakukan dalam bentuk wigavah, yakni
usaha-usaha pencegahan dari hal-hal
yang bersifat negatif, hal-hal yang
bersifat mengganggu dan membahayakan
kehidupan anak, pertumbuahan dan masa
depan. Kedua, ia dilakukan dalam bentuk
ri’ayah, yakni usaha-usaha pembinaan
dan pengembangan pertumbuhan anak,
jasmani maupun rohani.'? Dalam r/’ayah
mencakup usaha peningkatan baik
kesehatan, kecerdasan, keterampilan dan
kepribadian anak.
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C. Tanggung Jawab Perlindungan
Anak

Menurut  Abdulkadir tanggung
jawab adalah: 1) Memenuhi segala
kewajiban, memikul segala beban,
menanggung segala akibat yang timbul
dari perbuatan sendiri ataupun perbuatan
orang lain, sesuai dengan norma
kehidupan; 2) Rela mengabdi dan
berkorban karena kasih sayang, senang,
dan belas kasihan pada alam lingkungan,
sehingga kelestariannya dapat dipelihara
sesuai dengan norma kehidupan; 3)
Pasrah mengabdi, menyembah dan
memuja kepada Tuhan sesuai dengan
norma kehidupan beragama. "

Dari definisi di atas, jelaslah
bahwa tanggungjawab itu mengandung
unsur rasa berkeharusan atau rasa wajib
sebagai kelanjutan atau konsekuensi
sesuatu yang mendahuluinya. Tanggung
jawab  diartikan  dengan  keadaan
menangung segala sesuatunya (kalau
terjadi apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan, diperkarakan, dsb. 4

Tanggung jawab sering dikaitkan
dengan kewajiban manusia terhadap
manusia lainnya. Seperti tanggung jawab
orang tua terhadap anak. Orangtua ialah
orang yang bertanggung jawab dalam
suatu keluarga atau rumahtangga, yang
dalam penghidupan sehari-hari lazim
disebut dengan ibu-bapak.'> Anak adalah
orang yang belum genap berukur 21 (dua
puluh satu) tahun, belum pernah menikah
dan karenanya belum mampu untuk
berdiri sendiri."®

Karena belum mampu berdiri
sendiri, anak membutuhkan perlindungan
dari orang tua. Dan setiap orang tua
berkewajiban memberikan perlindungan
kepada anak. Perlindungan anak adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan pemenuhan hak-
haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari tindak kekerasan dan
diskriminasi.'’ Perlindungan yang
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diberikan kepada anak bertujuan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-
haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat  perlindungan  dari
kekerasan dan  diskriminasi, demi
terwujudnya anak Indonesia  yang
berkualitas,  berakhlak mulia dan
sejahtera.'"

Adapun yang menjadi kewajiban
dan tanggung jawab orang tua terhadap
perlindungan anak yaitu: (1) Mengasuh,
memelihara, mendidik, dan melindungi
anak, (2) Menumbuhkembangkan anak
sesuai dengan kemampuan, bakat dan
minatnya, (3) mencegah terjadinya
perkawinan pada usia anak-anak.'”

Setiap anak selama dalam
pengasuhan orang tua, wali, atau pihak
lain mana pun yang bertanggung jawab
atas pengasuhan, berhak mendapat
perlindungan  dari  perlakuan: 1)
diskriminasi; 2) eksploitasi, baik ekonomi
maupun seksual; 3) penelantaran; 4)
kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;
5) ketidakadilan; dan 6) perlakuan salah
lainnya.”

Anak di dalam dan di lingkungan
rumah wajib dilindungi dari tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh anggota
keluarga. Di sekolah oleh guru, pengelola
sekolah atau teman-temannya. Di tempat
bemain dan tempat-tempat umum
maupun khusus dilindungi dari teman
sepermainan atau orang-orang dewasa
yang melakukan kekerasan  untuk
kesenangan dirinya, atau dieksploitasi
secara ekonomi dan diperdagangkan.

D. Pemahaman Figh Hadanah
Terhadap Perlindungan Anak

1. Deskripsi Data

Secara keseluruhan skor variabel
pemahman figh hadanaf rata-rata sebesar
18,14 bila dibandingkan dengan skor
maksimum ideal 25 tingkat pemahaman
figh  hadanah mencapai  75,58%,
termasuk dalam kategori tinggi. Skor
variabel tanggung jawab perlindungan

Hadanah dan Tanggung Jawab Perlindungan Anak
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anak diperoleh rata-rata (mean) 96,27.
Rata-rata sebesar 96,27 bila dibandingkan
dengan skor maksimum ideal 130 tingkat
tanggung jawab perlindungan anak
mencapai  73,58%, termasuk dalam
kategori tinggi.

Sebaran data tingkat pemahaman
figh hadanah dan tanggung jawab
perlindungan anak dapat dilihat pada
tabel 1 dan 2. Tabel 1 menunjukkan
pemahaman figh hadanah kelas pertama
interval 12-13 frekuensi berjumlah 3,
merupakan 6% dari responden kategori
sangat rendah. Kelas kedua interval 14-
15 frekuensi berjumlah 7, merupakan
14% dari responden kategori rendah.
Kelas ketiga interval 16-17 frekuensi
berjumlah 11, merupakan 22% dari
responden kategori cukup. Kelas keempat
interval 18-19 frekuensi berjumlah 14,
merupakan 28% dari responden kategori
sedang. Kelas kelima interval 20-21
frekuensi berjumlah 7, merupakan 14%
dari responden kategori tinggi. Kelas
keenam  interval = 22-23  frekuensi
berjumlah 6, merupakan 12% dari
responden kategori sangat tinggi. Kelas
ketujuh  interval  24-25  frekuensi
berjumlah 2, merupakan 4% dari
responden kategori sempurna.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel
Pemahaman Figh Hadanakh

Inerval Frekuensi Frekuensi
Kelas Absolut Relatif’ lnterpretasi
12-13 3 £ Sangat Rendah
14— 15 7 14 Rendah
=17 11 22 Cukup
18— 19 14 28 Sedang
2021 7 14 Tinggi
22-1 & 12 Sangmat Tingg
225 2 4 Semputng
S0 100

Jumlah persentase kategori sangat
rendah dan rendah 20%, kategori rendah.
Jumlah persentase kategori cukup, sedang
dan tinggi 64% kategori tinggi. Jumlah
persentase kategori sangat tinggi dan
tinggi 16% kategorik sangat tinggi.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel
Tanggung Jawab Perlindungan Anak

Taterval Frekuensi Frekuensi
Kelas Absulut Relatif lterpretasi

F1-78 2 4 Sangat Rendah

TO— 85 & 12 Rendah

8 — 92 11 22 Cukup
9149 13 2 Sedang
100 — 106 11 22 Tinggi
07 —11% o 12 Sangat Tinggi
14— 120 | 2 Sempurma
50 100

Tabel 5 menunjukkan, tanggung
jawab perlindungan pendidikan anak
kelas pertama interval 73-78 frekuensi
berjumlah 2, merupakan 4% dari
responden kategori sangat rendah. Kelas
kedua interval 79-85 frekuensi berjumlah
6, merupakan 12% dari responden
kategori rendah. Kelas ketiga interval 86-
92 frekuensi berjumlah 11, merupakan
22% dari responden kategori sangat
kurang. Kelas keempat interval 93-99
frekuensi berjumlah 13, merupakan 26%
dari responden kategori sedang. Kelas
kelima interval 100-106 frekuensi
berjumlah 11, merupakan 22% dari
responden kategori cukup. Kelas keenam
interval  kelas  107-113  frekuensi
berjumlah 6, merupakan 12% dari
responden kategori sangat tinggi. Kelas
ketujuh  interval 114-120 frekuensi
berjumlah 1, merupakan 2% dari
responden kategori sempurna.

Jumlah persentase kategori sangat
rendah dan rendah 16% kategori rendah.
Jumlah persentase kategori cukup, sedang
70% kategori tinggi. Jumlah persentase
kategori sangat tinggi dan sempurna 14%
kategori sangat tinggi.

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji normalitas data pemahaman
masyarakat  tentang  figh  hadanah
diperoleh Lopiung sebesar 0,081. Jika
dikonsultasikan dengan tabel Liliefors
pada taraf signifikansi 0,05 dan N = 50
diperoleh Loypa = 0,122, Karena Lokiwng
lebih kecil dari Loysa (0,081 < 0,122),
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dapat disimpulkan bahwa data pada
variabel pemahaman masyarakat tentang
figh hadanah dari populasi berdistribusi
normal. Uji normlitas tanggung jawab
perlindungan anak didapati Lo
sebesar 0,81. Jika dikonsultasikan dengan
tabel Liliefors pada taraf signifikansi 0,05
dan N = 50 diperoleh Louns = 0,121.
Karena Lopiwung lebih kecil dart Lol
(0,081 < 0,121), dapat disimpulkan
bahwa data pada variabel tanggung jawab
orang tua terhadap perlindungan anak
dari populasi berdistribusi normal.

Uji linieritas pada Tabel 3
menyajikan ringkasan analisis varians uji
kelinieran dan keberartian variabel
tanggung jawab perlindungan anak atas
variabel pemahaman figh hadanah.

Tabel 3 Analisis Variansi Uji Signifikasi
dan Uji Linieritas Regresi ¥ =

61,29+1,90X

SUVa DK | K RIK Flu FT
Tatal 50 400843 400843

regresi (a) ] 456394,58 | 456394,58

Represi{ba) I 1600,18 1600,18 | 20907 | 3,19
Residu 48 284824 59,34

Tuna Cocok 15 O, 00 149,11 0,014 2,28
Kekeliruan 13 217923 107,403

Hasil perhitungan persamaan
regresi tanggung jawab perlindungan
anak atas pemahaman figh hadanah Y =
61,29 + 1,90X Tabel 3 memperlihatkan
Fuka dengan db (35:13) pada taraf
signfikansi 5% adalah 2,28 sedangkan
Friung diperoleh 0,114. Ternyata Fhitng <
dari Fupe (0,114 < 2,28), maka bentuk
regresi Y atas X; adalah liniear. Dapat
disimpulkan persamaan regresi Y =
61,29 + 1,90X adalah linier. Selanjutnya
untuk uji keberartian regresi Fi,».| dengan
dk (1:48) pada taraf signifikansi 5%
adalah 3,19, sedangkan Fpiwng yang
diperoleh 26,967. Ternyata Fhiung > Frabel
(29,967 > 3,19), sehingga dapat
disimpulkan bahwa regresinya berarti.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis pengaruh

pemahaman figh fadanah  terhadap
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tanggung jawab perlindungan anak
didapati angka korelasi r, sebesar =
0,600. Uji keberartian koefisien korelasi
dengan uji ¢ didapat harga tuiu, sebesar
7,41. Sedangkan tyn pada a = 0,01; dk =
48 didapat harga tuns = 1,71. Dengan
demikian  hipotesis alternatif yang
menyatakan terdapat pengaruh
pemahaman figh fadanal terhadap
tanggung jawab perlindungan anak
terbukti. Selanjutnya diadakan analisis
terhadap koefisien determinasi. Koefisien
determinasi X dengan Y sebesar (r}.)2 =
(0,600)* = 0,3600. Dengan demikian
sumbangan pemahaman figh fadanah
terhadap tanggung jawab perlindungan
anak  sebesar 36%. Uji  regresi
menunjukkan linieritas dengan model
persamaan regresi Y = 61,29 + 1,90X.
Dengan demikian setiap peningkatan
pemahaman figh hadanah satu satuan
akan  diikuti  dengan  peningkatan
tanggung jawab perlindungan anak
sebesar 1,90 pada konstanta 61,29.

E. Pengaruh Pemahaman Figh
Hadanah Terhadap Perlindungan
Anak

Tingkat pemahaman masyarakat

RT 02 RW 05 Sudimara Timur Ciledug

Kota  Tangerang Provinsi  Banten

terhadap figh hadanal menurut penelitian

ini secara rata-rata termasuk kategori
tinggi. Pemahaman figh hadanah
meliputi pengertian fadanalh itu sendiri
yaitu pemeliharaan atau perlindungan
yang diberikan kepada anak-anak atau
orang gila yang masih belum dapat

berdiri  sendiri dengan  memenuhi
keperluannya, melindunginya daripada
bahaya dan  menumbuhkembangkan

jasmanai, rohani dan pikirannya. Semua
ini dilakukan dalam rangka untuk
kecemerlangan masa depan anak, dan
dengan ini anak-anak akan menjadi
seorang yang bertanggungjawab untuk
diri mereka sendiri di kemudian hari.”'
Pemahaman figh hadanal juga
mengenai bahwa hukum dasar /fadanah
adalah wajib. Adapun dasar hukumnya
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mengikuti umum perintah Allah untuk
membiayai anak dan istri dalam firman
Allah pada surat Al-Baqarah ayat 233:
Artinva: adalah kewajiban avah untuk
memberi nafkah dan pakaian untuk anak
dan istrinya.”* Pemahaman figh hadanah
juga berkaitan dengan siapa yang lebih
berhak mendapat hak /jadanah sebagai
hadin adalah ibu. Hal ini didasarkan
Sayyidina Abu Bakar dalam kasus antara
Sayyidina ‘Umar dan isterinya. Pada
kasus ini, hak /fadanah telah diberikan
kepada isteri Sayyidina Umar. Pada saat
pemberian keputusan tersebut, Sayyidina
Abu Bakar berkata kepada Sayyidina
‘Umar: “Baunya dan kebaikannya (isteri)
lebih baik untuk anak ini daripada
kamu.”*

Rukun dan syarat /fadanalh juga
harus dipahami ayah dan ibu yang akan
bertindak sebagai pengasuh disyaratkan
hal-hal sebagai berikut:
(1) Sudah dewasa. Orang yang belum
dewasa tidak akan mampu melakukan
tugas yang berat itu, oleh karenya belum
dikenakan kewajiban dan tindakan yang
dilakukannya itu belum dinyatakan
memenuhi persyaratan;
(2) Berfikir sehat. Orang yang kurang
akalnya seperti idiot mampu berbuat
untuk dirinya sendiri dan dengan keadaan
itu tentu tidak akan mampu berbuat untuk
orang lain; (3) Beragama Islam. Ini
adalah pendapat yang dianut oleh
mayoritas  ulama, karena  tugas
pengasuhan  itu  termasuk  tugas
pendidikan yang akan mengarahkan
agama anak yang diasuh. Kalau diasuh
oleh orang yang bukan islam
dikhawatirkan anak yang diasuh akan
jauh dari agamanya. (4) Adil dalam arti
menjalankan agama secara baik, dengan
meningalkan dosa besar dan menjahui
dosa kecil. Kebalikan dari adil dalam hal
ini disebut fasig yaitu tidak konsisten
dalam beragam. Orang yang komitmen
agamanya rendah tidak dapat diharapkan
untuk mengasuh dan memelihara anak
yang masih kecil.**
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Dan yang perlu dipahami tentang
figh hadanah adalah hikmah fAadanali
yaitu adanya pembagian tugas dalam
tahap pengasuhan dan pendidikan anak
antara ibu dengan bapak. Ibu lebih
dominan pada usia Balita dan masa anak-
anak awal sampai umur 7 tahun dimana
seorang ibu itu mempunyai rasa belas
kasihan lebih besar terhadap anaknya
dibanding ayah.® Sedangkan bapak
setelah masa umur itu lebih berhak
mendidiknya tentang pendidikan akhlak
serta mengajarkan ilmu-ilmu agama dan
segala yang akan mendidik dirinya dan
memperbaiki  akhlaknya agar bisa
mendapatkan keutamaan dan kenikmatan
dunia dan akhirat.**

Tingkat tanggung jawab
masyarakat RT 02 RW 05 Sudimara
Timur Ciledug Kota Tangerang Provinsi
Banten terhadap perlindungan anak
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
tinggi. Tanggung jawab perlindungan
anak yang tinggi memang sudah
seharusnya orang tua memberikan
perhatian dan perlindungan terhadap
anak-anak.

Perlindungan orang tua terhadap
anak meliputi perlindungan agama,
pendidikan, kesehatan, sosial dan khusus.
Perlindungan agama adalah memberikan
jaminan  dalam  memeluk?’ dan
menjalankan ibadah agama.™
Perlindungan agama orang tua terhadap
anak dilakukan dengan jalan pembinaan,
pembimbingan, dan pengamalan ajaran
agama bagi anak.”

Perlindungan pendidikan
terhadap anak dengan cara memberikan:
(1) Pendidikan keimanan, antara lain
menanamkan tauhid kepada Allah dan
kecintaan kepada Rasulullah SAW,
mengajarkan hukum halal dan haram,
membiasakan untuk beribadah sejak usia
7 tahun dan mendorog untuk suka
membaca Al-Qur an; (2) Pendidikan
akhlak, antara lain dengan menanamkan
kepada anak sifat-sifat terpuji serta
menghindari  sifat-sifat tercela; (3)
Pendidikan jasmani, antara lain dengan
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memperhatika gizi anak, melatihnya
berolahraga dan mengajarka cara-cara
hidup sehat; (4) Pendidikan intelektual,
antara lain mengajarkan [lmu
Pengetahuan dan member kesempatan
untuk menuntut ilmu seluas dan setinggi
mungkin; (5) Pendidikan Psikis, antara
lain menghilangkan gejala-gejala
penakut, rendah diri, malu-malu, dan
dengki serta bersikap adil terhadap anak;
(6) Pendidikan sosial menanamkan
pengahargaan dan etika (sopan/santun)
terhadap orang lain, orang tua, tetangga,
guru, dan teman; (7) Pendidikan seksual,
antara lain membiasakan agar anak selalu
meminta izin ketika memasuki kamar
orang tua, dan menghindarkan dari hal-
hal yang berbau pornografi.*’

Berkaitan perlindungan kesehatan
terhadap anak, orang tua dan keluarga
bertanggung jawab menjaga keschatan
dan merawat anak sejak dalam
kandungan.’' Perlindungan sosial
terhadap anak dengan mengupayakan dan
membantu anak, 1) berpartisipasi, 2)
bebas menyatakan pendapat dan berpikir
sesuai dengan hati nurani dan agamanya,
3) bebas menerima informasi lisan atau
tertulis sesuai dengan tahapan usia dan
perkembangan anak, 4) bebas berserikat
dan berkumpul, 5) bebas beristirahat,
bermain, berekreasi, berkreasi, dan
berkarya seni budaya; dan 6) memperoleh
sarana bermain yang memenuhi syarat
kesehatan dan keselamatan. **

Dan perlindungan khusus orang
tua kepada anak dengan menghindarkan
penyalahgunaan  narkotika,  alkohol,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya
(napza), tidak melakukan kekerasan baik
secara fisik dan/atau mental, tidak
melakukan eksploitasi secara ekonomi
dan/atau seksual, serta tidak memberi
perlakuan salah dan penelantaran.™

Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan
pemahaman figh fadanah  terhadap
tanggung jawab perlindungan anak.
Adanya pengaruh tersebut karena pada
dasarnya pemahaman figh fhadanah

Supardi



adalah bagaimana mengetahui arti dan
mampu mengamalkannya. Para ulama
mendefenisikan hadanah adala
melakukan pemeliharaan anak-anak yang
masih kecil, baik laki-laki maupun
perempuan, atau yang sudah besar tetapi
belum mumayyiz, menyediakan sesuatu
yang menjadi kebaikannya, menjaganya
dari sesuatu yang menyakiti dan
merusaknya, mendidik jasmani, rohani,
dan akalnya agar mampu berdiri sendiri

menghadapi  hidup dan  memikul
tanggung jawabnya.”*

Yang terpenting dalam
pemahamana figh  fhadanah  adalah
bagaiamana bertanggung jawab

memberikan perlindungan terhadap anak.
Umar Hasyim mengemukanan tentang
perhatian yang harus diberikan orang tua
sebagai wujud tanggungjawab orangtua
terhadap anaknya vyaitu: 1) Memberi
nama yang baik; 2) Berakikah pada hari
ketujuh dari kelahirannya; 3)
Mengkhitankan;  4)  Membaguskan
akhlaknya; 5) Mengajarkan membaca dan
menulis  Al-Qur'an; 6) Mendidiknya
kepada tauhid dan keimanan; 7)
Membimbingnya shalat dan urusan
keagamaan lainnya; 8) Memberikan
pelajaran berbagai ilmu pengetahuan
yang diperlukan; 9) Memberikan
pelajaran keterampilan; 10) Memberikan
pendidikan jasmani; 11) Memberi makan
dan minum yang halal; 12) Menikahkan
(menjodohkan); 13) Memberi dan
meninggali harta (bila ada); 14) Dan inti
dari kesemuanya itu ialah pendidikan
urusan dunia dan akhirat.”

Mukadimah Konvensi Hukum
Anak menyatakan ~ bahwa  anak
dikarenakan ketidakmatangan jasmani
dan mentalnya membutuhkan dan
memerlukan pengamanan serta
pemeliharaan khusus termasuk
perlindungan hukum yang layak sebelum
dan sesudah kelahirannya.*®

Orang tua mepunnyai fungsi
proteksi atau perlindungan. Sebagaimana
diungkapkan =~ bahwa mendidik pada
hakekatnya bersifat melindungi, yaitu
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melindungi anak dari tindakan-tindakan
yang tidak baik dari hidup yang
menyimpang dari norma.  Fungsi
perlindungan orang tua juga melindungi
anak dari ketidakmampuannya bergaul
dengan lingkungan pergaulannya,
melindunginya dari sergapan pengaruh
yang tidak baik yang mungkin
mengancamnya dari lingkungan
hidupnya, lebih-lebih dalam kehidupan
dewasa ini yang serba kompleks.

Orang tua secbagai anggota
masyarakat, besar pengaruhnya dalam
memberi arah terhadap pendidikan anak.
Orang tua  muslim tentu  saja
menghendaki agar setiap anak menjadi
anggota yang taat dan patuh menjalankan
agama, baik dalam lingkungan keluarga,
anggota sepermainan, kelompok kelas
dan sekolah.

Perlindungan yang diberikan
kepada anak bertujuan untuk menjamin
dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup, tumbuh, berkembang,
secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan  dari  kekerasan  dan
diskriminasi, demi terwujudnya anak
yang berkualitas, berakhlak mulai dan
sejahtera.”

Dengan  demikian,  dipundak
orang tua  terpikul  keikutsertaan
membimbing pertumbuhan dan

perkembangan anak serta perlindungan
terhadap anak. Ini berarti orangtua
bertanggung jawab terhadap
penyalenggaraan dan perlindungan anak
sebagai perwujudan terhadap pemahaman
Sfigh hadanah. Tanggung  jawab
perlindungan terhadap anak merupakan
tanggug jawab moral dari setiap orang
orang tua. Tanggung jawab terhadap
perlindungan anak merupakan
implementasi UU No. 23 tahun 2002
tentang  perlindungan  anak, serta
Konvensi Internasional Hak-hak anak.

F. Penutup
Penelitian  ini  menyimpulkan
bahwa, tingkat pemahaman figh hAadanah
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masyarakat RT 02 RW 05 Sudimara
Timur Ciledug Kota Tangerang rata-rata
adalah tinggi yaitu mencapai 75,58%.
Namun sebarannya didapati  kategori
rendah berjumlah 20%, kategori tinggi
berjumlah 64%, dan katergori sangat
tinggi berjumlah 16%. Tingkat tanggung
jawab orang tua terhadap perlindungan
anak adalah tinggi yaitu mencapai
73,54%. Namun sebarannya didapati
kategori rendah berjumlah 16%, kategori
tinggi berjumlah 70%, kategori sangat
tinggi berjumlah 14%. Terdapat pengaruh
pehaman figh hadanal terhadap tanggung
jawab  perlindungan anak. Tingkat
pengaruh pemahaman figh jfadanah
sebesar 36%.  Pengaruh ini bersifat
searah dimana makin tingi pemahaman
figh hadanah semakin tinggi tanggung
jawab orang tua terhadap perlindungan
anak.

Mengingat tingkat pemahaman figh
hadanah dan tanggung jawab
perlindungan anak baru mencapai rata-
rata 75% dan 73%. Masyarakat
khususnya orang tua muslim lebih
meningkatkan pemahaman figh fadanah.

Catatan AKkhir:

"Woice of America, “Pemerintah
Indonesia  Canangkan Gerakan Anti  Putus
Sekolah™ dalam Aup:/wwwvogindonesia.com,
diakses, 12 Nopember, 2013).

“Mohammad Roqib, “Pendidikan Seks
pada Anak Usia Dini”, dalam Jurnal Pemikiran
Alternatif Pendidikan, (P3M STAIN Purwokerto,
[nsania, 2008), hlm. 2.

**Dua Tahun Undang-Undang
Perlindungan Anak, Pelaksanaan Masih Jauh dari
Harapan. 2007 dalam Aup:iwww kesrepro.infod?
2010, diakses 20 Oktober 2013.

‘Mochtar Lubis, Budaya, Masvarakat
dan Manusig Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor,
1992), hlm. 124.an

*Sugiyono, Metode Penclitian
Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 7.

°Sri  Rahayu Pudjiastuti, Metode
Penelitian Pendiditan (Jakarta: STKIP Kusuma
Negara, 2004), hlm. 13.

"Ibid.

66

Peningkatan dilakukan dilandasi
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